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ABSTRACT 

The achievement of good science process skills requires a learning model that 

provides opportunities for students to develop thinking skills through observation, 

one of the learning models that can be used is the guided inquiry learning model. 

.This study aims to determine the science process skills of students at SMA Negeri 1 

Langsa through the application of guided inquiry. The experimental research method 

is quantitative in the form of Pre-Experimental Design and the type of One-shot case 

study.The population used in this study was all students of class X IPA-1 SMA Negeri 

1 Langsa, and sampled 1 class by means of simple random sampling, namely class X 

IPA-1 as a research sample. Data collection techniques use assessment rubrics and 

observation sheets. The data from the study were analyzed using the calculation of 

the proporosion test of one sample.The results of the analysis of science process skills 

of students in class X IPA-1 with an average score of the percentage of science 

process skills of 86.1% with an excellent category. The number of students who 

scored >70% was 31 students and those who scored ≤70% were 5 students with a 

total of 36 students in class X-IPA 1. 

Keywords : Science process skills, guided inquiry learning model 

ABSTRAK 

Pencapaian keterampilan proses sains yang baik diperlukan model pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

melalui observasi salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model 

pembelajaran inkuiri terbimbing. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

keterampilan proses sains siswa di SMA Negeri 1 Langsa melalui penerapan inkuiri 

terbimbing. Metode penelitian eksperimen bersifat kuantitatif dengan bentuk Pre- 

Eksperimental Design dan jenis One-shot case study. Populasi yang digunakan pada 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X IPA-1 SMA Negeri 1 Langsa, dan sampel 

1 kelas dengan cara pengambilan sampel simple random sampling yakni kelas X IPA-

1 sebagai sampel penelitian. Teknik pengumpulan data menggunakan rubrik penilaian 

dan lembar observasi. Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan 

perhitungan uji proporosi satu sampel. Hasil analisis keterampilan proses sains siswa 

di kelas X IPA-1 dengan nilai rata-rata persentase keterampilan proses sains sebesar 

mailto:ssaidah849@gmail.com
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86,1% dengan kategori sangat baik. Jumlah siswa yang mendapat nilai > 70% 
sebanyak 31 siswa dan yang mendapat nilai ≤ 70% sebanyak 5 siswa dengan total 

keseluruhan siswa dikelas X-IPA 1 berjumlah 36 siswa. 

Kata Kunci : Keterampilan proses sains, model pembelajaran inkuiri terbimbing 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu proses upaya manusia dalam memperluas 

pengetahuan yang dimilikinya. Pendidikan juga proses mendidik siswa dari yang 

tidak tahu mengenai pembelajaran menjadi tahu, Pendidikan juga mencakup perilaku 

siswa yang salah lalu dibimbing kearah yang benar (Royani et al., 2017). Pendidikan 

saat ini diharapkan agar menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki 

kemampuan yang tinggi yakni kompetensi sikap, kompetensi keterampilan dan juga 

kompetensi pengetahuan yang dimiliki setiap manusia. Siswa diharapkan mampu 

meningkatkan keterampilan proses sanis, sikap ilmiah, dan kegiatan ilmiah dalam 

proses pembelajaran biologi.Pembelajaran biologi harus diajarkan dengan 

pembelajaran yang memungkinkan siswa mengembangkan kemampuan yang 

dimilikinya dan dapat membangun sendiri konsepnya. 

Salah satu model pembelajaran yang berorientasikan pada pendekatan ilmiah 

dan berpusat pada siswa yaitu model pembelajaran inkuiri terbimbing. Model inkuiri 

terbimbing merupakan aplikasi dari teori pembelajaran konstruktivisme yang 

didasarkan pada pemeriksaan dan penyelidikan secara ilmiah sehingga model inkuiri 

cocok digunakan untuk pembelajaran biologi dimana siswa terlibat secara aktif dalam 

proses kegiatan pembelajaran. Upaya guru dalam menanamkan konsep pada siswa 

tidak cukup hanya sekadar ceramah, melainkan pembelajaran akan lebih bermakna 

jika siswa diberi kesempatan untuk tahu dan terlibat secara aktif dalam menemukan 

konsep dari fakta-fakta yang dilihat dari lingkungan dengan bimbingan guru. Dengan 

adanya penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing diharapkan guru berperan 

sebagai fasilitator dan membimbing siswa untuk menemukan konsep pembelajaran 

sehingga akan berpengaruh pada keterampilan proses sains dasar siswa.Peserta didik 

dapat belajar dengan arahan dan bimbingan dari guru sehingga pembelajaran dapat 
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bersifat student centered. Penyajian yang multi representatif dapat memudahkan 

siswa mengembangkan kemampuan multi representasinya yang menjadi kunci dalam 

pemecahan masalah matematis (Siahaan et al., 2020). Multi representasi diyakini 

dapat memperkecil kesulitan-kesulitan siswa dalam mempelajari konsep-konsep sains 

misalnya pada materi pencemaran lingkungan, siswa akan diarahkan untuk 

mempelajari bagaimana proses terjadinya pencemaran pada lingkungan. 

Salah satu alasan yang melandasi perlunya diterapkan keterampilan proses 

yaitu, siswa mudah memahami konsep-konsep yang rumit dan abstrak jika disertai 

dengan contoh-contoh konkrit. Keterampilan ini merupakan kemampuan untuk 

menyatakan hasil pertimbangan atau penilaian atas kondisi suatu objek atau segala 

peristiwa yang terjadi. Keterampilan proses sains dalam bidang mengajar sains 

penting untuk diberdayakan karena selain meningkatkan keterampilan 

menyelesaikan persoalan hal tersebut juga berguna` untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir rasional untuk siswa yang membutuhkan penalaran (Senisum, 

2021) . Keterampilan proses sains dinilai melalui 8 indikator diantaranya mengajukan 

pertanyaan, mengamati, mengelompokkan, meramalkan, menggunakan alat dan 

bahan, merencanakan percobaan, berhipotesis dan berkomunikasi. 

Mampu memahami konsep-konsep yang rumit dan abstrak jika disertai 

dengan contoh-contoh yang kongkrit merupakan salah satu alasan yang melandasi 

perlunya diterapkan keterampilan proses sains.Pada materi pencemaran lingkungan 

siswa akan lebih mudah memahami pembelajaran dengan berbasis penelitian, dengan 

menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing kemudian siswa diberi 

pengalaman langsung melalui praktikum. Kegiatan praktikum ini dapat meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa. Belajar bukan hanya berupa penguasaan 

pengetahuan, tetapi juga kecakapan dan keterampilan dalam melihat, menganalisis, 

dan memecahkan masalah. Penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing perlu 

diterapkan untuk melihat apakah aktivitas keterampilan proses sains siswa dapat 

berkembang secara optimal dengan menggunakan model pembelajaran tersebut. 
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METODE PENELITIAN 

 
Metode penelitian di bidang pendidikan ini penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan eksperimen. Secara sederhana pendekatan eksperimen yang dilakukan 

hanya menggunakan satu kelas dan hanya melihat keterampilan proses sains pada 

siswa setelah dilakukannya proses pembelajaran mengunakan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing. Dalam analisis data penelitian tidak menyertakan kontrol atau 

perbandingan (Sugiono, 2017).Jenis penelitian ini adalah Pre-Eksperimental Design 

dengan menggunakan desain penelitianone-shot case study.Populasi yang digunakan 

yaitu seluruh siswa kelas X-IPA di SMA Negeri 1 Langsa pada tahun ajaran 

2021/2022 yang terdiri dari 8 kelas yang berjumlah 271 siswa. Teknik pengambilan 

sampel pada penelitian ini adalah teknik Simple Random Sampling, teknik ini 

merupakan teknik pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak 

tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi. Adapun sampel pada penelitian 

ini yaitu kelas X-IPA 1 sebagai kelas eksperimen. Variabel yang digunakan pada 

penelitian ini yakni variabel bebas dan variabel terikat adapun variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah inkuiri terbimbing sedangkan variabel terikat adalah 

keterampilan proses sains siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti 

untuk mencari data di lapangan yang akan di gunakan untuk menjawab permasalahan 

penelitian adalah rubrik penilaian keterampilan proses sains, lembar observasi dan 

dokumentasi. Analisis data dianalisa dalam bentuk angka, yakni dalam bentuk 

kuantitatif. Langkah yang diambil adalah teknik analisis data dalam penelitian 

menggunakan uji statistik untuk memperoleh data tentang kaitannya dengan pengaruh 

penerapan inkuiri terbimbing untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa 

SMA Negeri 1 Langsa, adapun analisis data yang digunakan pada penelitaian ini 

adalah uji instrumen validitas rubrik penilian dan lembar observasi, kemudian 

mengihtung uji prasyarat menggunakan uji normalitas dan uji hipotesis dilakukan 

setelah uji prasyarat terpenuhi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Hasil Penelitian 

 
Hasil penelitian dalam pembelajaran biologi tentang penerapan inkuiri terbimbing 

terhadap keterampilan proses sains siswa di SMA Negeri 1 Langsa pada semester 

genap sebanyak 36 siswa, dimana aspek keterampilan proses sains yang diamati 

meliputi 8 indikator keterampilan yaitu, mengajukan pertanyaan, mengamati, 

mengelompokkan, memprediksi, mengatur alat/bahan, merencanakan penelitian, 

merumuskan hipotesis, dan berkomunikasi. Dalam hal tersebut didapat beberapa hasil 

penelitian, dimana hasil penelitian tersebut diantaranya: 

Gambar 1.Hasil Persentase Penilaian Indikator Keterampilan Proses Sains 

Siswa Kelas X-IPA 1 Melalui Penerapan Inkuiri Terbimbing 

Penilaian dilakukan melalui observasi di kelas X-IPA 1 di SMA Negeri 1 

Langsa. Penilaian dilakukan pada lembar observasi yang telah disediakan dengan 

melihat 8 indikator 

 

Gambar 1. Persentase rata-rata keterampilan proses sains pada kedelapan indikator 
 

Gambar 2. Hasil Persentase Keterampilan Proses Sains Setiap Siswa Kelas X- 

IPA 1 Melalui Penerapan Inkuiri Terbimbing 
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Penilaian dilakukan melalui 3 observer dengan memberikan penilaian pada 

lembar observasi dengan melihat 8 indikator keterampilan proses sains siswa melalui 

penerapan inkuiri terbimbing. 

 

Gambar 2. Hasil Persentase Keterampilan Proses Sains Setiap Siswa 
 

Tabel 1.Hasil Klasikal Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas X-IPA 1 Melalui 

Penerapan Inkuiri Terbimbing 

Klasikal dilakukan untuk melihat seberapa besar penguasaan keterampilan 

proses sains siswa kelas X-IPA 1 melalui penerapan inkuiri terbimbing. Nilai klasikal 

dituangkan dalam bentuk kategori predikat Sangat Baik (SB), Baik (B), Cukup (C), 

Kurang (K) dan Sangat Kurang (SK). 

𝑃 = 
∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑚𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 >70 

X 100%(Hadija et al., 2020) 
∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 

 

Tabel 1. Klasikal Keterampilan Proses Sains kelas X-IPA 1 

Nilai > 70% Klasikal KPS (%) Kategori 

31 86,1 Sangat Baik 

 

 
PEMBAHASAN 

 
Berdasarkan hasil persentase penilaian indikator keterampilan proses sains siswa 

kelas X-IPA 1 melalui penerapan inkuiri terbimbing diperoleh rata-rata dengan nilai 81,70% 
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sehingga indikator keterampilan proses sains dapat dikatakan sangat baik. Indikator 

mengelompokkan merupakan nilai tertinggi dengan persentase 84,61% dengan kategori baik 

sedangkan sementara indikator mengajukan pertanyaan merupakan indikator terendah dengan 

persentase 74,07% dengan kategori baik.Berdasarkan hasil persentase keterampilan proses 

sains siswa kelas X-IPA 1 melalui penerapan inkuiri terbimbing menunjukkan bahwa dari 36 

siswa diantaranya 47,22% atau 17 siswa dengan kriteria Sangat Baik (SB) dan 38,89% atau 

14 siswa dengan kriteria Baik (B) dari hasil persentase keterampilan proses sains siswa kelas 

X-IPA 1 didapat bahwa 31 jumlah siswa mendapat nilai > 70%, sedangkan siswa yang 

mendapat nilai ≤ 70% sebanyak 13,89% atau 5 siswa dengan kriteria Cukup (C). Dari 5 

siswa yang mendapat nilai ≤ 70% dikarenakan pada saat pembelajaran siswa tersebut tidak 

aktif dan cenderung tidak memperhatikan ketika pembelajaran berlangsung. Hal ini sesuai 

dengan pendapat (Devy dan Widodo, 2018) bahwa pembelajaran mudah dipahami jika siswa 

aktif dan mengalaminya sendiri. 

Keberhasilan observasi aktivitas guru dan siswa dilihat dari hasil persentase klasikal 

di kelas X-IPA 1 dengan jumlah 86,1% dengan kriteria sangat baik. Klasikal ini dilakukan 

dengan tujuan untuk mengukur keterlaksanaan pembelajaran keterampilan proses sains siswa 

di kelas X-IPA 1 melalui penerapan inkuiri terbimbing untuk melihat aktivitas siswa dan guru 

pada saat menjalankan pembelajaran apakah sudah dapat dikatakan baik sehingga siswa dan 

guru sudah memahami teknik pelaksaan pembelajaran baik pada kegiatan awal hingga 

kegiatan akhir kegiatan. Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji proporsi satu 

sampel hal ini karenakan data pada uji normalitas tidak berdistribusi normal. Setelah 

dilakukan uji proporsi dan mendapatkan kesimpulan bahwa Ho ditolak jika Zhitung> Ztabel, 

maka mendapatkan hasil Zhitung sebesar 2,10 dan Ztabel sebesar 1,645 karena 2,10 > 1,645 

maka Ho ditolak dengan taraf signifikan 0,05 karena Ho ditolak, jadi yang diterima adalah 

Ha yaitu keterampilan proses sains siswa melalui model penerapan inkuiri terbimbing dengan 

nilai KPS >70% di SMA Negeri 1 Langsa dapat dikatakan baik. 

KESIMPULAN 

 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah keterampilan proses sains siswa di SMA Negeri 1 

Langsa melalui penerapan inkuiri terbimbing diperoleh hasil di kelas X-IPA 1 dengan nilai 

rata-rata persentase keterampilan proses sains sebesar 86,1% dengan kategori sangat baik. 

Jumlah siswa yang mendapat nilai > 70% sebanyak 31 siswa dan yang mendapat nilai ≤ 
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70% sebanyak 5 siswa dengan total keseluruhan siswa dikelas X-IPA 1 berjumlah 36 siswa. 

Hasil perhitungan uji hipotesis menggunakan uji proporsi satu sampel mendapatkan 

kesimpulan bahwa Ho ditolak jika Zhitung> Ztabel, maka mendapatkan hasil Zhitung sebesar 2,10 

dan Ztabel sebesar 1,645 karena 2,10 > 1,645 maka Ho ditolak dengan taraf signifikan 0,05 

karena Ho ditolak, jadi yang diterima adalah Ha yaitu keterampilan proses sains siswa 

melalui model penerapan inkuiri terbimbing dengan nilai KPS >70% di SMA Negeri 1 

Langsa dapat dikatakan baik. 
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